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ABSTRACT

The aim of the research was to determine students' understanding of
mathematical concepts at SD Negeri 34 Lubuklinggau after implementing the
Contextual Teaching and Learning learning model assisted by Audio Visual Media.
The research method is Pre Experiment Design in the form of pretest posttest
design. The data collection technique is in the form of essay questions. Data were
analyzed using z-test. The understanding of mathematical concepts of fifth grade
students at SD Negeri 34 Lubuklinggau after implementing the Contextual
Teaching and Learning learning model assisted by Audio Visual media
significantly reached the good category. The results of the pre-test calculation of
understanding mathematical concepts obtained an average value of 24.21 in the
very low category and the results of the post-test calculation of understanding of
mathematical concepts obtained an average value of 79.37 in the good category.
Based on the results of the z-test analysis at a significant level of α = 0.05, it can
be seen that z_count (4.20) ≥ z_tabel (1.64), it can be concluded that students'
understanding of mathematical concepts using the Contextual Teaching and
Learning learning model assisted by Audio Visual Media is significant reached the
good category.

Keywords: audio visual media, contextual teaching and learning model,
understanding mathematical concepts

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa SD
Negeri 34 Lubuklinggau setelah diterapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning berbantuan Media Audio Visual. Metode penelitian yaitu
Pre Experiment Design dengan bentuk pretest postest design. Teknik
pengumpulan data berupa soal berbentuk essay. Data dianalisis menggunakan
uji-z. Pemahaman konsep matematika siswa kelas V SD Negeri 34 Lubuklinggau
setelah diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbantuan media Audio Visual secara signifikan mencapai kategori baik. Hasil
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perhitungan pre-test pemahaman konsep matematika memperoleh nilai rata-rata
yaitu 24,21 dengan kategori sangat rendah dan hasil perhitungan post-test
pemahaman konsep matematika memperoleh nilai rata-rata yaitu 79,37 dengan
kategori baik. Berdasarkan hasil analisis uji-z pada taraf signifikan α = 0,05
diperoleh dapat dilihat zhitung (4,20) ≥ ztabel (1,64), dapat disimpulkan pemahaman
konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning berbantuan Media Audio Visual secara signifikan
mencapai kategori baik.

Kata Kunci: media audio visual, model pembelajaran contextual teaching and
learning, pemahaman konsep matematika

A. Pendahuluan
Pendidikan adalah upaya sadar

dan terencana sebagai langkah untuk

menciptakan lingkungan belajar

secara efektif dan efisien serta

peserta didik dapat secara aktif dapat

mewujudkan potensi dirinya

(Kusmiran et al., 2022). Pendidikan

merupakan suatu pilar untuk

mengentaskan permasalahan

kebodohan agar menjadi manusia

seutuhnya yang memiliki manfaat

bagi sesama (Tarigan et al., 2022).

Untuk mewujudkan visi tersebut,

peserta didik harus menjalani

pendidikan secara formal, informal,

dan nonformal sebagai upaya untuk

meningkatkan mutu peserta didik.

Matematika merupakan ilmu

yang abstrak, penuh dengan simbol-

simbol dan terstruktur dalam

penyelesaiannya (Malikah et al.,

2022). Materi pelajaran matematika

saling berkesinambungan sehingga

menjadi salah satu faktor kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal (W.

P. Sari et al., 2020). Matematika

memiliki peran yang dominan dalam

meningkatkan mutu individu seperti

melatih individu dalam

menyelesaikan masalah dalam

kehidupan sehari-hari (Ayunda &

Febriandi, 2023). Kemampuan

memahami konsep diperlukan untuk

memudahkan siswa memahami

pembelajaran matematika ke tingkat

selanjutnya karena sebelum dapat

menyelesaikan soal matematika,

mereka harus memahami definisinya

terlebih dahulu, memahami cara

menyelesaikan soal, dan

menerapkan matematika dengan

benar (Wansurni et al., 2022).

Indikator pemahaman konsep terdiri

dari 5 indikator (M. E. Sari et al.,

2022), yaitu siswa mampu

menyatakan ulang sebuah konsep,

siswa mampu mengklasifikasikan
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benda berdasarkan sifat tertentu,

siswa mampu menerapkan konsep

secara algoritma, siswa mampu

memberikan contoh dan bukan

contoh berdasarkan konsep yang

telah dipelajari, dan siswa mampu

menyajikan konsep berbagai macam

bentuk representasi matematika.

Hasil observasi dan

wawancara diperoleh informasi

bahwa siswa kelas V SD Negeri 34

Lubuklinggau mengalami kesulitan

dalam memahami materi matematika.

pembelajaran matematika sulit

dipahami siswa karena siswa tidak

dapat menuntaskan atau

mempraktekkan kembali kemampuan

matematika dasar seperti berhitung

perkalian dan pembagian. Siswa

kesulitan untuk mangingat atau

mengulas kembali materi

pembelajaran sebelumnya. Oleh

karena itu, ketika siswa tidak lagi

dapat mempraktekkan perkalian dan

pembagian matematika, mereka tidak

dapat mengikuti pembelajaran

selanjutnya, karena diperlukan

kemampuan matematika dasar untuk

memahami konsep materi tersebut.

Berdasarkan pengumpulan

data hasil pemahaman konsep

matematika siswa pada tanggal 27

Januari 2024 diperoleh hasil

pemahaman konsep matematika

siswa yang masih tergolong rendah,

dapat terlihat dari soal pertama

dengan indikator siswa mampu

menyatakan ulang sebuah konsep

terdapat 6 dari 18 siswa yang mampu

menjawab benar dengan persentase

33,33% dikategorikan sangat rendah,

soal kedua dengan indikator siswa

mampu mengklasifikasi objek

berdasarkan dipenuhi atau tidak

persyaratan untuk membentuk

konsep terdapat 8 dari 18 siswa yang

mampu menjawab benar dengan

persentase 44,44% dikategorikan

rendah, pada soal tiga dengan

indikator siswa mampu menerapkan

konsep secara algoritma terdapat 7

dari 11 siswa yang menjawab benar

dengan persentase 38,89%

dikategorikan sangat rendah, pada

soal keempat dengan indikator siswa

menyajikan konsep dalam berbagai

macam bentuk representasi

matematika terdapat 8 dari 18 siswa

yang menjawab benar dengan

persentase 44,44% dikategorikan

rendah, dan soal kelima dengan

indikator soal siswa mampu

mengaitkan berbagai konsep terdapat

10 dari 18 siswa yang menjawab

benar dengan persentase 55,56%

dengan kategori cukup.
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Model Contextual Teaching

and Learning (CTL) berbantuan

media Audio Visual sebagai solusi

kesulitan pemahaman konsep

pembelajaran matematika. Alasan

pemilihan model Contextual Teaching

and Learning (CTL) karena model ini

mampu menjelaskan pembelajaran

matematika abstrak dengan cara

yang mudah dipahami. Model

pembelajaran ini membantu siswa

menemukan dan membangun

pemahamannya sendiri. (Rusman,

2018) menjelaskan bahwa model

Contextual Teaching and Learning

(CTL) adalah model pembelajaran

yang menghubungkan seluruh materi

pembelajaran dengan permasalahan

dunia nyata yang terjadi di lingkungan

sekitar. Selain itu, (Kriswanto et al.,

2021) menjelaskan penggunaan

media Audio Visual merupakan

komponen yang memadukan tujuan

dan materi pembelajaran untuk

membantu siswa benar-benar

memahami materi pembelajaran

daripada tanpa menggunakan media.

Dhani & Rahayu (2023:131)

model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) dapat

membantu siswa mengorganisasikan

dan mengkonstruksi konsep-konsep

yang bermakna dengan

menghubungkan atau menerapkan

materi yang dipelajari dalam situasi

kehidupan nyata. Apabila model

pembelajaran dipadukan, bisa

langsung dihubungkan dengan materi

pembelajaran atau menggunakan

media pembelajaran seperti Audio

Visual, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih menarik

dan langsung terasa manfaatnya.

Rosyid et al (2020:61)

menjelaskan media Audio Visual

merupakan alat perantara dalam

penyampaian informasi kepada siswa

yang melibatkan indera pendengaran

dan indera penglihatan. Tampilan

yang disajikan pada media Audio

Visual dapat menarik perhatian siswa

dalam proses pembelajaran karena

memberikan kesan yang berbeda

dibandingkan guru hanya

menyampaikan materi pembelajaran

dengan metode ceramah. Perhatian

siswa selama proses pembelajaran

sangat diperlukan. Itulah sebabnya

guru perlu memvariasikan proses

pembelajarannya agar tidak terkesan

membosakan.

Berdasarkan pemaparan di

atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang akan memberikan

pengalaman baru kepada siswa SD

Negeri 34 Lubuklinggau, sehingga
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mudah dipahami, menarik dan tidak

monoton. Oleh karena itu peneliti

memilih judul “Penerapan Model

Contextual Teaching and Learning

(CTL) berbantuan Media Audio Visual

Untuk Mengukur Pemahaman

Konsep Matematika Siswa Kelas V

SD Negeri 34 Lubuklinggau”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode Pre Eksperiment Design

dengan bentuk one group pretest

posttest design. Menurut Sugiyono

(2021:110) menjelaskan bahwa

metode penelitian Pre Eksperiment

Design adalah metode penelitian

kuantitatif untuk mencari pengaruh

variabel independent terhadap

variabel dependent sebagai output.

Desain penelitian ini menggunakan

one group pretest-posttest design

artinya terdapat pretest sebelum

diberikan perlakuan model

pembelajaran Contextual Teaching

and Learning berbantuan media

Audio Visual (Windi et al., 2022).

Setelah diberikan perlakuan, sampel

akan diberikan tes akhir untuk

mengetahui seberapa besar

perubahan pemahaman konsep

matematika siswa.

Desain penelitian menurut

Sugiyono (2021:110) one group

pretest-posttest design tergambarkan

pada tabel 1, sebagai berikut:
Tabel 1. One Group Pretest Posttest

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
O₁ X O₂

Keterangan:
O₁ : Pretest (Tes awal)
X : Penerapan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning
berbantuan media Audio Visual

O₂ : Postest (Tes akhir)

Teknik pengumpulan data

adalah langkah awal dalam penelitian

untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan (Warisno, 2021).

Pengumpulan data bisa dilakukan

melalui berbagai cara, setting, dan

sumber agar mampu mencapai

kualitas instrumen. Teknik yang

digunakan dalam penelitian yaitu

observasi, wawancara, tes, dan

dokumentasi. Observasi merupakan

upaya yang dilakukan oleh peneliti

untuk memperoleh informasi melalui

pengamatan secara langsung di

lapangan (Machali, 2022).

Wawancara adalah pengumpulan

data yang dilakukan oleh peneliti

dengan melibatkan responden untuk

memperoleh informasi (Ardiansyah et

al., 2023). Tes adalah serangkaian

pertanyaan yang diberikan peneliti

kepada siswa untuk memperoleh
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jawaban sebagai alat ukur

pemahaman kognitif (Al-qonuni &

Afriansyah, 2023). Dokumentasi

adalah alat untuk mengumpulkan

data berupa foto/gambar pada saat

melakukan penelitian (Ardiansyah et

al., 2023). Data yang diperoleh

kemudan akan diolah dan dianalisis.

Instrumen yang digunakan

berupa soal tes berbentuk essay.

Instrumen adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur variabel

penelitian (Magdalena et al., 2020).

Hasil jawaban siswa akan

diinterpretasikan pada tabel 2.

sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika

No Nilai Kriteria
1 85,00-100,00 Sangat Baik
2 70,00-84,99 Baik
3 55,00-69,99 Cukup
4 40,00-54,99 Rendah
5 0,00-39,99 Sangat Rendah
Sumber: Modifikasi Burhan et al (Argawi &

Pujiastuti, 2021:68)

Analisis data dilakukan dengan

menentukan nilai rata-rata dan

simpangan baku, uji normalitas data

menggunakan rumus Chi Kuadrat

(Supardi, 2016:140), sebagai berikut:

ꭓ ² = ∑
�� − �� ²

��

Keterangan:
ꭓ ² : Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi

(pengamatan)
fh : Frekuensi yang diharapkan

Uji hipotesis menggunakan uji-z

untuk mengetahui kebenaran dari

dugaan sementara atau untuk

memeriksa keakuratan perkiraan

awal (Siregar, 2014). Maka data

dapat diolah dengan rumus uji Z

(Siregar, 2014:209) sebagai berikut:

�
ℎ����� =��− �0

�
�

Keterangan:
� : Nilai rata-rata hasil belajar
�₀ : Nilai siswa secara keseluruhan
σ : Standar secara

keseluruhan/simpangan baku
n Jumlah subjek

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Rekapitulasi nilai pretest dan

posttest dapat terlihat pada tabel 3,

sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test

dan Posttest

Kategori Pretest Posttest
Nilai Terendah 7 57
Nilai Tertinggi 36 93
Rata-rata Nilai 24,22 79,50
Simpangan Baku 10,96 9,65
Jumlah Siswa yang
Memenuhi Kriteria 0% 88,88%

Berdasarkan tabel 3 dapat

dipahami bahwa data hasil pre-test

siswa diperoleh nilai rata-rata ( x̅ )

sebesar 24,22 dan data posttest

diperoleh nilai rata-rata ( x̅ ) 79,50.

Nilai simpangan baku (s) siswa pada

hasil pre-test diperoleh 10,96 dan
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pada hasil posttest diperoleh 9,65.

Siswa yang mendapatkan nilai

terendah pada hasil pre-test dengan

nilai 7 dan pada posttest siswa

memperoleh nilai 57. Nilai tertinggi

siswa pada pretest memperoleh nilai

36 dan pada posttest memperoleh

nilai 93. Siswa pada pelaksanaan

pre-test belum mencapai kriteria

ketuntasan yaitu (≥ 70) dan posttest

mencapai kriteria ketuntasan 88,88%.

Rekapitulasi nilai pemahaman

konsep siswa perindikator dapat

terlihat pada grafik 1, sebagai berikut:

Grafik 1 Rekapitulasi Pemahamn
Konsep

Hasil perhitungan data pre-test

dan post-test masing-masing

indikator adalah indikator 1 yaitu

kemampuan menyatakan ulang

konsep yang telah dipelajari dengan

persentase 19,44% menjadi 75%.

Indikator 2, kemampuan

mengklasifikasikan benda-benda

berdasarkan sifat-sifat tertentu

berdasarkan konsepnya dengan

persentase 43,06% menjadi 80,56%.

Indikator 3, yaitu kemampuan

menerapkan konsep secara algoritma

dengan persentase 16,67% menjadi

77,78%. Indikator 4, yaitu mampu

memberikan contoh dan bukan

contoh dari konsep yang telah

dipelajari dengan persentase 16,67%

menjadi 77,78%. Indikator 5, yaitu

mampu menyajikan konsep dalam

berbagai macam representasi

matematika dengan persentase

15,28% menjadi 81,95%.

Uji normalitas data pada data

post-test dilakukan untuk mengetahui

data berdistribusi normal atau

berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan perhitungan statistik

data mengenai uji normalitas data (ꭓ

²) dengan taraf signifikan α = 0,05,

jika ꭓ ²ℎ����� ˂ ꭓ ²����� , maka data

berdistribusi normal. Jika ꭓ ²ℎ����� ≥

ꭓ ²����� , maka data berdistribusi tidak

normal. Hasil uji normalitas data

dapat terlihat pada tabel 4, sebagai

berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Data Posttest
�2

ℎ����� 1,5117
dk 5
�2

ℎ����� 9,488
Kesimpulan Data Berdistribusi Normal



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

7566

Berdasarkan hasil perhitungan

data post-test diperoleh ꭓ ²ℎ����� =

1,5117 dan nilai ꭓ ²����� = 9,488. Hal

ini berarti ꭓ ²ℎ����� ˂ ꭓ ²����� , maka

data post-test dinyatakan

berdistribusi normal. Hasil

perhitungan data pre-test dan post-

test terhadap pemahaman konsep

matematika setelah diterapkan model

pembelajaran Contextual Teaching

and Learning berbantuan media

Audio Visual mencapai kategori baik.

Rata-rata pada pre-test yaitu 24,21

dan rata-rata pada post-test yaitu

79,37. Maka, nilai rata-rata post-test

setelah dibandingkan dengan nilai

interpretasi kemampuan pemahaman

konsep matematika yaitu 79,37>70.

Dapat disimpulkan Pemahaman

konsep matematika siswa kelas V SD

Negeri 34 Lubuklinggau setelah

diterapkan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning

berbantuan media Audio Visual

secara signifikan mencapai kategori

baik.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang telah

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman konsep matematika

siswa kelas V SD Negeri 34

Lubuklinggau setelah diterapkan

model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning berbantuan

media Audio Visual secara signifikan

mencapai kategori baik. Hasil

perhitungan post-test pemahaman

konsep matematika memperoleh nilai

rata-rata yaitu 79,37.
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